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ABSTRAK

Afrinaldi :Penerapan Model Pembelajaran Group
I nvestigation pada Mata Pelajaran
M engoper asikan Peralatan Pengendali Daya
Tegangan Rendah di SMK Negeri 2 Lubuk
Basung.

Pembimbing :Dr.Hendri, M.T

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar
siswa antara penerapan model pembelagjaran Group Investigation dengan
model pembelgaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimen dengan desain state group comparison yang terdiri dari dua kelas
yaitu kelas XII TITL 1 berjumlah 20 dan XII TITL 2 berjumlah 22.
Penentuan kelas eksperimen dilakukan dengan teknik simple random
sampling dengan kelas eksperimen terpilih ialah kelas XII TITL 1.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen penilaian
kinerja siswa yang dinilai dari beberapa aspek meliputi persiapan, proses,
hasil, keselamatan kerja dan laporan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa kelas XII TITL yang menerapkan model
pembelajaran Group Investigation dengan model pembelajaran konvensional
dengan nilai thitung 2,53 > tiave 2,02 dan nilai Sig. (1-tailed) 0,0075 < 0,05 pada
mata pelgaran Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya Tegangan
Rendah di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

Kata Kunci : Group Investigation, Hasil Belgjar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

“Tujuan utama pendidikan ialah memberikan akses kepada siswa untuk
memperoleh informas atau disebut juga transfer informasi dan guru harus
mempunyai skill untuk melaksanakan kegiatan tersebut” (Akcay, 2012:110).
Redja (2012:3) menjabarkan defenisi pendidikan menjadi dua daerah bak
secara sempit maupun secara luas. Defenisi pendidikan secara sempit ialah
segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remga yang
diserahkan kepadanya agar mempunya kemampuan yang sempurna dan
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka.
Sedangkan defenisi pendidikan secara luas ialah segala pengalaman belgjar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan individu. Sgjalan dengan itu,
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
menjabarkan bahwa, “Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu proses pengembangan kognisi dan afeksi dalam memanusiakan
manusia sehingga menghasilkan manusia yang berkarakter dan berkualitas
melalui penggjaran, pelatihan dan pengaaman di lingkungannya. Tujuan
pendidikan tersebut dapat direalisasikan dengan sepenuhnya jika mutu

pendidikan di Indonesia telah sesuai Standar Nasional Pendidikan yang diatur



dalam pasal 2 ayat 1 PP No. 19 tahun 2005 yang meliputi (1) standar isi, (2)
standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar pendidik dan
tenaga pendidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar penelolaan
sekolah, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian. Jika seluruh
standar tersebut telah berjalan maksima maka output yang dihasilkan yaitu
lulusan akan mampu berkompeten dan handal dalam bidangnya sehingga
menjadi aspek terpenting dalam upaya kemaguan pendidikan. Pendidikan
diyakini dapat mendorong memaksimalkan generas masa depan yang
terampil, kreatif, dan inovatif serta berkarakter dalam menghadapi dan
menyel esaikan setiap permasalahan yang akan dihadapi di era globalisasi.

Upaya peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya diarahkan pada
penguasaan materi, media, dan model pembelgaran yang digunakan. Ketiga
komponen tersebut dapat dicapai melalui peran guru karena melaui peran
guru dapat terwujudnya pendidikan bermutu. Menurut Villega-Reimer (dalam
Ahmad, 2015:228), guru menjadi faktor pertama dan penentu keberhasilan
proses implementasi suatu pembaruan kebijakan pendidikan, usaha inovasi
meliputi inovasi materi, media dan model pembelgjaran atau segala upaya
dalam peningkatan mutu pendidikan dan demokratisasi pendidikan.

Guru harus mampu menciptakan kegiatan pembelgaran yang kreatif,
inovatif, efektif dan menarik salah satunya melalui penerapan model
pembelgjaran. Liu, Qiao dan Liu (dalam Ahmed, 2013:24) melaporkan bahwa
model pembelgaran konvensional yang berpusat kepada guru merupakan
gaya menggar yang masih dominan dalam praktek pendidikan. Pembelgjaran

model konvensional akan membuat anak kurang tertarik dan termotivas



dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran yang berakibat pada rendahnya hasil
belgjar siswa serta tidak bermakna pengetahuan yang diperoleh siswa
(Hamzah, 2012:106). Senada dengan itu, Huba dan Freed (dalam Ahmed,
2013:22) juga memaparkan bahwa model pembelgaran konvensional yang
berpusat kepada guru dimana guru berperan sebagai sentral dalam memberi
informasi dan mengevaluasi mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam

menerima informasi dan memperoleh pengetahuan.

Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil temuan di lapangan selama
melaksanakan Pengalaman Lapangan Kependidikan (PLK) pada semester
Juli-Desember 2017 di SMK Negeri 2 Lubuk Basung yang mana guru masih
menjadi pusat dan mendominasi dalam proses pembelgjaran sehingga seiswa
menjadi pasif dan kurang termotivasi. Menurut pengamatan Y eni (2018:381),
guru masih mendominasi pembelgaran sehingga cenderung berorientas
verbal, guru tidak terbiasa dalam menyediakan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya, dan dalam diskusi kelompok guru kurang
memfasilitasi dan memotivas siswa untuk lebih aktif. Padahal, berdasarkan
pengamatan selama PLK, siswa SMK cenderung aktif dan mau berpartisipasi
dadam proses pembelgaran. Ha ini  dibuktikan melalui pemberian
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan memecahan setiap masalah
dari soal yang diberikan di papan tulis. Disis lain, karakteristik mata
pelgaran Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya Tegangan Rendah
siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep Programmable Logic
Controller (PLC) tetapi juga mampu untuk mendesain, mengoperasikan, dan

menganalisa program PLC.



Namun, pada data yang diperoleh dari hasil belgar siswa mash
banyak yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Berikut

data dokumentasi hasil belgjar siswa dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belgar Mengoperaskan Sistem Pengendali
Elektromagnetik 2017/2018

No Kelas Jumlah Nilal yang Dicapai
Siswa

Lulus= 75 Tidak Lulus< 75

1 | XIITITL1 20 11 9
2 | XIITITL 2 22 10 12
Jumlah 44 33 25

Sumber : Dokumen Nilai Jurusan TITL SVK N 2 Lubuk Basung

Jika kondisi pembelgaran yang digambarkan di atas dibiarkan terus
berlanjut maka akan berimplikas negatif terhadap hasil belgjar siswa di kelas
X TITL SMK Negeri 2 Lubuk Basung. Untuk mengatasi kondisi di atas
perlu diadakan solusi. Salah satu aternatif tindakan yang dapat dilakukan
dalam proses pembelgaran adalah dengan memilih dan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif yang bervariasi, karena pada dasarnya model
pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu komponen belgjar untuk
mencapai Situas pembelgaran yang aktif, menyenangkan, mermudahkan
terjadinya proses transfer kognisi pada proses pembelgaran dan tentunya

disesuaikan dengan mata pel ajaran serta materi yang akan disampaiakan.

Menurut Daryanto (2010:221), model pembelgaran kooperatif
merupakan rangkaian kegiatan pembelgjaran yang menggunakan pola belgar

kelompok antar siswa yang heterogen dengan tujuan terjalinnya kerjasama



dan saling ketergantungan satu dengan yang lainya dalam menghadapi materi
dan tugas pelgaran. Pembelgjaran kooperatif merupakan sebuah metode
dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sebagai lingkungannya
serta diantara mereka saling bekerja sama dalam proses pembel gjaran (Akcay,

2012:110).

Berdasarkan penjabaran tersebut, model pembelgaran kooperatif
merupakan kegiatan belgar secara berkelompok yang menuntuk siswa agar
lebih aktif, berkerja sama, dan saling mengemukakan pendapat terhadap suatu
materi atau topik yang dibahas untuk mencapa keberhasilan dalam
pembelgjaran yang diarahkan pada peningkatan aktivitas siswa dalam proses
pembelgaran. Interaks antara guru dan siswa yang optimum berimbas pada
peningkatan dan penguasaan konsep sehingga siswa dapat meningkatkan
prestasi belgar siswa. Dengan kata lain, untuk meningkatkan prestasi belgar
siswa diperlukan peran guru kreatif yang dapat membuat proses pembelgjaran

menjadi lebih menarik dan disukai siswa.

Menurut Slavin (ddam Daryanto, 2014:37), “model pembelgaran
kooperatif terdiri atas lima jenis. (1) Student Teams Achievement Division
(STAD), (2) Teams Game Torunament (TGT), (3) Group Investigation, (4)
Jigsaw dan (5) Team Assited Individualization (TAI)”. Model Pembelgjaraan
Group Investigation adalah suatu metode yang dapat merangsang siswa agar
berfikir kritis serta mampu menganalisa suatu permasalahan sehingga
permasalahan tersebut dapat terpecahkan. Istikomah (2010:42) juga
menyatakan bahwa dalam model pembelgaran Group Investigation siswa

berperan sebagai ilmuwan. Hal ini disebabkan pembelgjaran dengan model



Group Investigation memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengal ami
sendiri aktifitas dan pengalaman untuk belgjar secara nyata karena siswa lah
yang memilih topik yang ingin mereka ketahui, melakukan penyelidikan,
memperoleh kesimpulan, menyebarkan dan mengkritisi penyelidikan tersebut
sehingga siswa terlatih untuk tekun, rasa ingin yang yang tinggi terhadap
informasi, jujur dalam mengolah data, menerima pendapat dan teliti demi
menerima informasi  sevalid mungkin. Model pembelgaran Group
Investigation dirasa cocok untuk diterapkan karena didukung oleh
karakteristik siswa yang cenderung aktif dan mau berpartisipasi dalam proses
pembel gjaran serta juga didukung oleh karakteristik mata pelgjaran yang tidak
hanya menuntut siswa untuk memahami memahami konsep Programmable
Logic Controller (PLC) tetapi juga mampu untuk mendesain,

mengoperasikan, dan menganalisa program PLC.

Berdasarkan kagjian diatas, pendliti tertarik untuk meneliti terhadap
penerapan model pembelgjaran Group Investigation dengan judul “Penerapan
Model Pembelgaran Group Investigation pada Mata Peagaran
Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya Tegangan Rendah di SMK

Negeri 2 Lubuk Basung”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Karakteristik siswa yang cenderung aktif dan mau berpartisipasi dalam

proses pembelgaran tidak didukung oleh suasana pembelgaran yang satu



arah dan full-verbal sehingga membatasi siswa dalam menyampaikan
pendapat, dan bertanya.

2. Karakteristik siswa yang cenderung aktif dan mau berpartisipas dalam
proses pembelgjaran serta juga didukung oleh karakteristik mata pelgjaran
yang tidak hanya menuntut siswa untuk memahami memahami konsep
Programmable Logic Controller (PLC) tetapi juga mampu untuk
mendesain, mengoperasikan, dan menganalisa program PLC menjadi poin

pendukung untuk diterapkannya model pembelgjaran Group Investigation.

C.Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian
ini dibatas pada perbedaan hasil belajar menggunakan model pembelgaran
Group Investigation dengan model pembelgaran konvensional pada Mata
Pelgaran Mengoperasikan Peradatan Pengendali Daya Tegangan Rendah di

SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

D. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang masalah dalam penelitian maka rumusan
masalahnya adalah “Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belgar siswa antara penerapan model model pembelgaran Group Investigation
dengan penerapan model pembelgjaran konvensional pada mata pelgaran
Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya Tegangan Rendah di SMK Negeri

2 Lubuk Basung?”.



E. Tujuan Penulisan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa
dengan menerapkan model pembelgjaran Group Investigation dengan model
pembelgaran konvensional pada mata pelgaran Mengoperasikan Peralatan

Pengendali Daya Tegangan Rendah di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

F. Manfaat Penulisan
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang dilakukan adal ah:
1. Bagi Siswa
Memberikan suasana belgjar yang lebih kondusif, variatif dan aktif
sehingga siswa tidak monoton dan membosankan sehingga diharapkan hal
ini dapat membawa dampak pada peningkatan hasil belgjar siswa.
2. Bagi Pendidik atau Guru
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model
pembelgaran yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelgjaran.
3. Bagi Pendliti
Dapat menjadi bahan rujukan untuk tindakan penelitian lebih lanjut

dimasa yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pendlitian
diperoleh hasil belgar siswa kelas XII TITL 1 dan siswakelas XI1 TITL 2 di
SMK Negeri 2 Lubuk Basung pada Mata Pel gjaran Mengoperasikan Peralatan
Pengendali Daya Tegangan Rendah dengan menggunakan model
pembelgaran Group Investigation Ilebih baik dibandingkan dengan
pembelgaran konvensional, dimana untuk kelas eksperimen diperoleh rata-
rata 79,45 sedangkan kelas kontrol 70,40. Selain itu juga dibuktikan melalui
uji hipotesis dengan thitung > twane (2,532 2,02) dan berdasarkan output Sig. (1-
tailed) adalah sebesar 0,0075 sehingga Sig. (1-tailed) sebesar 0,0075 < 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima maka terdapat
perbedaan hasil belgjar siswa antara kelas eksperimen dan kontrol.

Dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belgjar siswa yang menggunakan model pembelgjaran Group Investigation
dengan model pembelgaran konvensiona pada Mata Pelgaran
Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya Tegangan Rendah di SMK
Negeri 2 Lubuk Basung.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka guru matapelgaran
disarankan agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih

metode pembelgjaran yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan
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pembelgjaran yang diharapkan, memudahkan siswa dalam menguasai dan
memahami materi pelgjaran Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya
Tegangan Rendah sehingga hasil belajar meningkat.

. Untuk penelitian selanjutya, agar menambahkan karakteristik motivas
pada Model Pembelgjaran Group Investigation karena motivasi menjadi

hal yang utama untuk menentukan hasil belgjar yang lebih baik.
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